dalam perikanan rawai tuna

Penangkap ikan wajib menggunakan tali tori dan pemberat tali untuk mencegah umpan rawai
diambil burung laut. Perlengkapan ini memiliki bahaya saat digunakan kru.

Tali tori sukar dipasang dan
dikumpulkan, sehingga mengarah
dapat pada penanganan manual dan
cedera lainnya.
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Tindakan untuk mengurangi
kecelakaan saat menangkap ikan:

Gunakan pengaman
pemberat pancin
yang dimodifikasi.

Ini dapat menurunkan
kejadian flyback tanpa
mengurangi tingkat
penangkapan.

Gunakan jeruji atau
penghalang kustom
sebagai pelindung

untuk menghalau
flyback.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tuna Australia dan mitra:

Proyek simulasi flyback rawai perikanan Agustus 2023
Penulis: Dr Tom Mitchell Ferguson, Dr Roberto Ojeda, Dr Nick Rawlinson

Proyek simulasi rawai perikanan Bagian Il Agustus 2024
Penulis: Dr Tom Mitchell Ferguson, Dr Roberto Ojeda

Anjuran keselamatan yang tercantum hanya untuk informasi umum dan bukan
merupakan nasihat profesional atau suatu jaminan atas pencegahan insiden. Pengguna
bertanggung jawab dalam menilai risiko berdasarkan keadaan spesifik dan pengguna
wajib mematuhi seluruh hukum, undang-undang, dan praktik terbaik industri yang
berlaku. Penyedia informasi tersebut tidak bertanggung jawab atas kejadian apa pun
yang timbul sebagai akibat dari mengandalkan anjuran tersebut.
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Peralatan penangkap ikan dengan
pemberat dapat terpental balik saat
meregang sehingga menyebabkan
cedera “flyback” (kail terpental balik)
pada penangkap ikan.

Flyback dapat terpental balik dengan kecepatan
hingga 250km/jam.

Flyback menyebabkan cedera berat, kecacatan,
dan kematian dalam perikanan rawai di
seluruh dunia.

Hindari kail berat, atau
pasang kili-kili dengan jarak
di atas 1 meter dari kail.
Makin dekat berat

dengan ujung tali cabang,
makin berbahaya jika

terjadi flyback.

Gunakan tali tori berbahan
ringan dan dengan alat
penurun yang dapat dilepas
untuk memudahkan
penanganan dan penyebaran.

Didukung oleh:

Australian Fisheries Management Authority



